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Cuci tangan adalah suatu kegiatan yang sederhana untuk menghilangkan
kotoran dan meminimalisir kuman yang ada ditangan. Cuci tangan dapat dilakukan
dengan mengguyurkan air pada tangan atau dapat dengan menambahkan bahan
tertentu pada tangan. Bahan tertentu yang ditambahkan pada tangan bersifat
antiseptik. Sediaan antiseptik dipasaran berupa sediaan siap pakai atau sediaan sabun.
Pada umumnya bahan antiseptik yang digunakan dalam formula sediaan siap pakai
adalah dari golongan alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan konsentrasi =+
50% sampai 70%, sedangkan bahan antiseptik yang digunakan dalam sabun
antiseptik antara lain kloroksilenol dan triklosan . Namun, alkohol dapat melarutkan
lapisan lemak dan sebum pada kulit, dimana lapisan lemak dan sebum berfungsi
sebagai pelindung terhadap infeksi mikroorganisme karena alkohol merupakan
pelarut organik, sedangkan kloroksilenol dapat menembus kulit, sehingga dapat
beracun jika dioleskan pada beberapa bagian dari tubuh, dan tidak boleh digunakan
pada bayi. Adanya efek buruk dari penggunaan senyawa kimia sintetis sebagai
antiseptik, mendorong para peneliti untuk mencari antiseptik baru dari bahan alami
sebagai alternatif.

Tempurung kelapa yang diproses secara pirolisis menjadi asap cair
mengandung senyawa fenol sebesar 4,13 %, karbonil 11,3%, dan asam 10,2% dapat
berfungsi sebagai antiseptik karena senyawa tersebut memiliki kemampuan yang
bersifat bakteristatik dan bakterisida.

Metode yang digunakan dalam pengujian potensi antiseptik dalam penelitian ini

menggunakan metode cuci tangan. Asap cair tempurung kelapa grade 1 dilarutkan
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dalam aquasest steril sehingga didapatkan konsentrasi asap cair tempurung kelapa
20%, 25%, 30%, dan 35%. Jumlah pengulangan yang dilakukan pada penelitian ini
sebanyak tiga kali, sehingga menggunakan tujuh kelompok probandus yang masing-
masing kelompok berisi tiga orang probandus dan seluruh probandus dicuci terlebih
dahulu dengan air kotor (base line). Pada penelitian ini tujuh kelompok tersebut
diberi perlakuan sebagai berikut: kelompok pertama dicuci dengan aquadest steril
(kontrol negatif), kelompok kedua diteteskan gel etil alkohol 70% (kontrol positif),
kemudian diratakan dan didiamkan selama 1 menit, kelompok ketiga dicuci dengan
larutan kloroksilenol 0,12% (kontrol positif), kelompok keempat dicuci dengan asap
cair 20%, kelompok kelima dicuci dengan asap cair 25%, kelompok keenam dicuci
dengan asap cair 30%, dan kelompok ketujuh dicuci dengan asap cair 35%.
Selanjutnya, probandus melakukan penempelan sidik ibu jari pada permukaan
medium nutrient agar selama 1 menit. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu asap
cair tempurung kelapa terbukti memiliki potensi antiseptik terhadap pertumbuhan
bakteri telapak tangan. Hal ini dapat terlihat dari jumlah bakteri yang tumbuh pada
media nutrient agar. Jumlah koloni bakteri yang tumbuh pada kontrol negatif jauh
lebih besar daripada asap cair tempurung kelapa. Sedangkan pada jumlah koloni pada
kontrol positif tidak jauh berbeda dengan asap cair tempurung kelapa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asap cair konsentrasi 35% memiliki
potensi antiseptik sedikit lebih besar dibandingkan dengan kontrol positif
(kloroksilenol 0,12% dan gel etil alkohol 70%) yakni sebesar 100%. Potensi
antiseptik tersebut merupakan potensi yang paling maksimal. Sedangkan
kloroksilenol 0,12% memiliki potensi sebesar 99,27% dan gel etil alkohol 70%
berpotensi sebesar 93,69%. Bardasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa potensi
asap cair konsentrasi 35% lebih besar dari potensi kontrol positif (kloroksilenol
0,12% dan gel etil alkohol 70%) dan potensi asap cair konsentrasi 20%, 25%, dan
30%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi asap cair maka semakin

sedikit bakteri yang tumbuh, sehingga potensinya semakin besar.
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